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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1 LDR, IPR, NPL, PDN, IRR, BOPO, FBIR secara simultan nmempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pemerintah 

periodetriwulan I tahun 2015 sampaidengantriwulan IV tahun 2019. Risiko 

likuiditas, risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank sampel 

penelitian. Besarnya pengaruh ialah 75,2 persen sedangka sisanya 24,8 persen 

dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian. Dengan demikian dapat 

disiumpulkan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, 

PDN. IRR, BOPO dan FBIR secara simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pemerintah adalah diterima. 

2 LDR secara parsial mempunyai pengaruh negative tidak signifikan terhadap 

ROA, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas yang diukur dengan 

LDR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA dan 

memberikankontribusisebesar0,0025persenterhadap ROA. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pemerintah adalah ditolak. 



92 
 

3 IPR secara parsial mempunyai pengaruh negative yang tidak signifikan 

terhadap ROA, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas yang diukur 

dengan IPR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA dan 

memberikan kontribusi sebesar 0,76 persen terhadap ROA. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan IPR secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pemerintah adalah ditolak. 

4 NPL secara parsia lmempunyai pengaruh negative yang tidak signifikan 

terhadap ROA. sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko kredit yang diukur 

dengan NPL berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA dan 

memberikan kontribusi sebesar 0,28 persen terhadap ROA pada Bank 

Pemerintah. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

5 PDN secara parsial memiliki pengaruh negative yang tidak signfikan terhadap 

ROA pada Bank Pemerintah, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko pasar 

yang diukur dengan PDN berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA  

dan memberikan kontribusi sebesar 1,82 persen terhadap ROA. Dengan 

demikian dapat disimpulkan hipotesis kelima yang menyatakan bahwa PDN 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pemerintah adalah ditolak. 

6 IRR secara parsial memiliki pengaruh negative yang tidak signfikan terhadap 

ROA pada Bank Pemerintah, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko pasar 
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yang diukur dengan IRR berpengaruh negative tidaksignifikan terhadap ROA  

dan memberikan kontribusi sebesar 0,25 persen terhadap ROA. Dengan 

demikian dapat disimpulkan hipotesis keenam yang menyatakan bahwa IRR 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pemerintah adalah ditolak. 

7 BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pemerintah. sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko 

operasional yang diukur dengan BOPO berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA dan memberikan kontribusi sebesar 58,52 persen terhadap ROA 

pada Bank Pemerintah. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis ketujuh 

yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pemerintah adalah diterima. 

8 FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negative yang tidak signifikan 

terhadap ROA, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko operasional yang 

diukur dengan FBIR berpengaruh negative signifikan terhadap ROA dan 

memberikan kontribusi 35,28 persen terhadap ROA pada Bank Pemerintah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis kedelapan yang menyatakan 

bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

5.2   KeterbatasanPenelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya meneliti pada Bank Pemerintah yang menjadi sampel 

penelitian yaitu Bank Mandiri Tbk, Bank BNI Tbk, dan Bank BRI Tbk. 
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2. Batasan periode penelitian hanya pada triwulan I tahun 2015 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2019. 

3. Jumlah variabel bebas yang diteliti hanya meliputi variabel LDR, IPR, NPL, 

PDN, IRR, BOPO dan FBIR. 

5. 3  Saran 

1. Bagi Bank Pemerintah 

a Kepada bank sampel penelitian yang mempunyai rata-rata ROA terendah yaitu 

Bank BNI disarankan untuk meningkatkan laba sebelum pajak dengan 

persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan total asset. 

b Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata IRR dibawah seratus persen, 

apabila masa yang akan datang tingkat suku bunga cenderung meningkat, maka 

disarankan untuk meningkatkan IRSA dengan persentase lebih besar dibanding 

persentase kenaikan IRSL,dan sebaliknya apabila masa yang aka datang tingkat 

suku bunga cenderung menurun, maka disarankan untuk tetap 

mempertahankan IRSA lebih kecil dibanding IRSL. Kepada bank sampel yang 

memiliki rata-rata IRR diatas seratus persen, apabila masa yang akan datang 

tingkat suku bunga cenderung meningkat, maka disarankan untuk 

mempertahankan IRSA lebih besar dibanding IRSL,dan sebaliknya apabila 

masa yang akan datang tingkat suku bunga cenderung menurun, maka 

disarankan untuk meningkatkan IRSA dengan persentasi lebih kecil dibanding 

persentase peningkatan IRSL 

c Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata NPL tertinggi yaitu Bank BNI 

disarankan untuk lebih meminimalisir jumlah kredit bermasalah agar 
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peningkatan kredit bermasalah jadi lebih kecil daripada peningkatan kredit 

yang diberikan, sehingga kualitas kredit yang diberikan kepada nasabah lebih 

baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi penelti selanjutnya hendaknya menambah sampel bank yang akan 

digunakan dan menambahkan periode penelitian yang lebih panjang, dengan 

harapan dapat memperoleh hasil yang lebih signifikan terhadap variabel 

bebas dan variabel terikat dengan melihat perkembangan perbankan yang ada 

di Indonesia dan menghasilkan yang lebih baik lagi. 

b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel bebas, dengan 

harapan dapat memperkirakan hasil yang lebih baik dan variatif. 
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